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Abstrak  

Pendidikan inklusi menuntut penerapan pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi 

keragaman karakteristik, kebutuhan, serta kemampuan peserta didik secara adil dan fleksibel. Akan 

tetapi, praktik pembelajaran di sekolah inklusi masih menghadapi berbagai kendala, diantaranya:  

kurangnya diferensiasi pembelajaran, keterbatasan strategi guru, serta belum optimalnya pemanfaatan 

teknologi dan pendekatan pembelajaran inovatif. Sehingga, kajian mengenai pendekatan pembelajaran 

deep learning dalam pendidikan inklusi menjadi penting untuk mendukung terciptanya pembelajaran 

yang bermakna, adaptif, serta berpusat pada peserta didik. Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis secara teoretis dan praktis implementasi pendekatan pembelajaran deep learning dalam 

pendidikan inklusi. Penelitian menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif. 

Data diperoleh melalui studi dokumentasi dari buku, artikel ilmiah, jurnal nasional dan internasional, 

serta berbagai sumber relevan yang berkaitan dengan deep learning dan pendidikan inklusi. Teknik 

analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran deep 

learning mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperkuat kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah dalam lingkungan pembelajaran inklusif. Selain itu, 

pendekatan ini memberikan ruang bagi guru untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sesuai 

kebutuhan peserta didik, termasuk anak berkebutuhan khusus. Implikasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan deep learning dalam pendidikan inklusi dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif dan humanis untuk mendukung tercapainya pendidikan yang setara 

dan berkualitas. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran deep learning memiliki relevansi yang 

kuat dalam pengembangan praktik pendidikan inklusi di era pembelajaran abad ke-21. 

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran, Deep Learning, Pendidikan Inklusi 

Abstract  

Inclusive education requires the implementation of learning approaches that are capable of 

accommodating the diversity of students’ characteristics, needs, and abilities in a fair and flexible 

manner. However, learning practices in inclusive schools still face various challenges, including the 

lack of differentiated instruction, limited teacher strategies, and the suboptimal use of technology and 

innovative learning approaches. Therefore, the study of the deep learning approach in inclusive 
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education is important to support the creation of meaningful, adaptive, and student-centered learning. 

This study aims to analyze the theoretical and practical implementation of the deep learning approach 

in inclusive education. The research employed a library research method with a qualitative approach. 

Data were collected through documentation studies from books, scientific articles, national and 

international journals, as well as various relevant sources related to deep learning and inclusive 

education. The data analysis technique used content analysis through the stages of data reduction, 

data display, and conclusion drawing. The results indicate that the deep learning approach is capable 

of increasing student engagement and strengthening critical thinking, creativity, collaboration, and 

problem-solving skills within an inclusive learning environment. In addition, this approach provides 

opportunities for teachers to implement differentiated instruction according to students’ needs, 

including students with special needs. The implications of this study show that the implementation of 

deep learning in inclusive education can serve as an alternative learning strategy that is more 

adaptive and humanistic in supporting the achievement of equitable and quality education. Therefore, 

the deep learning approach has strong relevance in the development of inclusive education practices 

in the 21st-century learning era. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah pilar fundamental dalam kerangka pengembangan bangsa yang 

berperan sebagai penentu akselerasi ekonomi sebuah negara.(Safitri et al., 2025). Di tengah 

dinamika transformasi edukasi, tantangan dan peluang terus muncul, dan salah satu paradigma 

pendidikan yang semakin diperhatikan ialah sistem pembelajaran yang inklusif. Pendidikan 

inklusif berkembang sebagai paradigma pendidikan yang kemudian diimplementasikan 

melalui sistem pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman peserta didik secara 

adil dan fleksibel. (Norsandi et al., 2025). Secara formal, selama lebih dari satu dekade 

terakhir, otoritas di indonesia telah menunjukkan komitmennya terhadap akses pembelajaran 

bagi siswa dngan disabilitas melalui undang-undang yang mengatur sistem pendidikan 

nasional, khususnya berkaitan dengan pendidikan inklusif di Indonesia. Tetapi dalam 

pelaksanaannya, beberapa sekolah ada yang belum menguasai secara mendalam mengenai 

teori, perancangan metode, serta teknis pelaksanaan inklusivitas, (Minsih et al., 2021). 

Rendahnya capaian pendidikan menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami 

kesulitan menginternalisasi substansi materi secara komprehensif, berpikir kritis, serta 

mengorelasikan ilmu pengetahuan dengan realitas dunia. Hal tersebut berkaitan erat dengan 



6(2). Agustus 2026. © Arsani, Mardiana, Agnes S M, Diarti A N, R. Nurhayati, Laely Q 

 

Jurnal Wawasan Pendidikan p-ISSN 2807-5714, e-ISSN 2807-4025 

561   

 

proses pembelajaran yang masih dominan menggunakan metode tradisional, seperti ceramah 

satu arah, pembelajaran berpusat pada guru, serta asesmen yang berorientasi pada hafalan, 

bukan pemahaman konseptual dan refleksi, (Sutrisno & Rahmawati, 2023). Dalam konteks 

inilah, peran  guru menjadi sangat krusial, terutama dalam dua lingkungan yang berbeda: 

kelas reguler dan kelas inklusi. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai perancang pembelajaran yang adaptif, fasilitator dialog, dan pengelola lingkungan 

belajar yang responsif terhadap keberagaman. Di kelas inklusi, guru bahkan dituntut memiliki 

kompetensi tambahan karena adanya tantangan yang lebih kompleks. Dalam kelas ini, guru 

juga harus mengakomodasi keberagaman kebutuhan peserta didik, termasuk siswa 

berkebutuhan khusus, dalam satu lingkungan belajar yang sama, (Trisanany et al., 2025). 

Dalam konteks tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu 

mengembangkan pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, dan juga keterkaitan 

antara materi pembelajaran dan realitas kehidupan peserta didik. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang relevan untuk mendukung tujuan tersebut adalah pendekatan pembelajaran 

deep learning yang berorientasi pada pembelajaran bermakna melalui proses eksplorasi, 

refleksi, kolaborasi, dan pemecahan masalah secara aktif. 

Konsep implementasi pola pikir pembelajaran mendalam dalam sektor edukasi 

berkembang untuk pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif siswa, pemahaman 

konseptual, serta kemampuan mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata,(Meo et al., 

2026).  Syafi’i (2025) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis deep 

learning mencakup proses mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning, yang 

memungkinkan peserta didik membangun pemahaman secara lebih mendalam, (Syafi’i, 

2025). 

Konsep deep learning sendiri diadaptasi dari kemajuan inovasi kecerdasan buatan, 

yang sudah memberikan pengaruh besar di berbagai lini kehidupan, termasuk dalam dunia 

persekolahan, (Raup, 2022)  Dalam beberapa tahun terakhir implementasi dan optimalisasi 

deep learning (DL) menjadi topik yang menarik dan populer di dunia. Hal ini juag tak terlepas 

dari dampak positif implementasi deep learning dalam bidang pendidikan,(Andriana, 2021) 

dalam skala luas, penggunaan strategi ini telah memperlihatkan kapabilitasnya dalam 

memfasilitasi personalisasi belajar, efisiensi manajemen pendidikan, hingga pengembangan 

sistem penilaian otomatis. Di tengah gelombang perubahan digital, Indonesia turut berupaya 

mengintergrasikan pendekatan ini demi mendongkrak mutu serta pemerataan akses edukasi 

bagi seluruh masyarakat, (Solahudin, 2024). 

Deep   learning, dalam ranah pendidikan, dikonsepkan sebagai metode pembelajaran 

yang mengutamakan pemahaman materi secara fundamental, (Akmal et al., 2025). Dalam 

konteks pendidikan, deep learning tidak dipahami hanya sebagai penggunaan teknologi 

digital, tetapi sebagai pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan 

pemahaman konseptual yang bermakna melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

berpikir kritis, refleksi, dan pemecahan masalah., (Hasanah et al., 2025) fokus utama dari dari 

pendekatan ini adalah memperkuat kualitas pengalaman belajar siswa melalui stimulasi sosial, 

pengembangan higher order thinking skills (HOTS), serta relevansi keilmuan dalam lingkup 

sosial yang lebih luas, (Akmal et al., 2025). 
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Pendekatan pembelajaran mendalam atau depp learning tidak hanya relevan bagi 

peserta didik reguler, namun memiliki peran krusial dalam mewujudkan tatanan pendidikan 

yang berkeadilan serta inklusif. Dalam kelas reguler, guru harus mampu memfasilitasi proses 

berpikir tingkat tinggi melalui pertanyaan terbuka, diskusi kelompok, dan pemecahan masalah 

berbasis konteks. Sedangkan dalam kelas inklusi, guru dituntut untuk lebih fleksibel, 

berempati, dan mampu melakukan penyesuaian strategi agar seluruh peserta didik terlibat 

aktif sesuai kemampuannya. Pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan menggembirakan 

akan memberikan ruang bagi semua peserta didik untuk berkembang sesuai dengan 

potensinya. Dalam hal ini, guru menjadi aktor kunci dalam menjembatani kebijakan dan 

praktik, serta menjamin ketersediaan akses trhadap interaksi edukatif yang proporsional serta 

bermakna, tanpa terkecuali, (Trisanany et al., 2025).  Dengan demikian, Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengkaji pendekatan pembelajaran deep learning dalam 

pendidikan inklusi melalui analisis teoretis dan praktis guna mendukung terciptanya 

pembelajaran yang adaptif, bermakna, dan inklusif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) dengan 

menelaah berbagai sumber ilmiah yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan hasil 

penelitian terkait pendekatan pembelajaran deep learning dalam pendidikan inklusi. Studi 

literatur dilakukan melalui proses pengumpulan, identifikasi, evaluasi, dan analisis berbagai 

referensi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep dan 

implementasi deep learning dalam pendidikan inklusif. Data penelitian disajikan secara 

deskriptif berdasarkan hasil analisis terhadap sumber-sumber pustaka yang telah dikaji, 

(Sydner et al., 2019). 

Data dari penelitian diperoleh dari berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, dan buku 

referensi yang relevan dengan topik pendekatan pembelajaran deep learning dalam 

pendidikan inklusi. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis pada 

database akademik, seperti Google Scholar, Semantic Scholar, dan SINTA dengan 

menggunakan kata kunci “deep learning”, “pendidikan inklusi”, “inclusive education”, dan 

“deep learning approach”. Dari hasil penelusuran awal diperoleh sebanyak 75 artikel. 

Selanjutnya dilakukan proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sehingga 

diperoleh 32 artikel yang digunakan dalam penelitian, sedangkan 43 artikel lainnya tidak 

digunakan karena tidak relevan dengan fokus penelitian, memiliki keterbatasan akses, atau 

tidak membahas implementasi deep learning dalam konteks pendidikan inklusi. 

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah dan buku yang 

membahas tentang pendekatan pembelajaran deep learning dan pendidikan inklusi, (2) 

publikasi dalam rentang tahun 2020–2025, (3) artikel yang terindeks pada database akademik, 

serta (4) sumber yang memiliki relevansi teoretis maupun praktis dengan fokus penelitian. 

Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak membahas pendidikan inklusi secara 

spesifik, artikel duplikat, serta sumber yang tidak memiliki kejelasan metodologis. Analisis 

data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi 

data, kategorisasi tema, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh 
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pemahaman yang sistematis mengenai penerapan pendekatan pembelajaran deep learning 

dalam pendidikan inklusi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Pendekatan Pembelajaran Deep Learning dalam Pendidikan Inklusi 

Berdasarkan hasil analisis dari berbagai sumber referensi, pendekatan pembelajaran 

deep learning dalam dunia pendidikan dipahami sebagai pendekatan yang menekankan 

pemahaman konsep yang mendalam, partisipasi aktif dari siswa, keterampilan berpikir 

analitis, reflektif, serta kemampuan untuk mengaitkan pengetahuan dengan situasi nyata. 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi secara mental, tetapi juga pada 

penciptaan pengalaman belajar yang memiliki makna bagi siswa (Fullan et al., 2018).   

Dalam kerangka pendidikan inklusif, pendekatan deep learning dianggap relevan karena 

dapat mengakomodasi beragam karakteristik siswa, termasuk mereka yang memerlukan 

perhatian khusus. Pendidikan inklusi memerlukan model pembelajaran yang bersifat fleksibel, 

adaptif, dan berfokus pada kebutuhan personal individu siswa. Dengan demikian, pendekatan 

deep learning memberikan kesempatan bagi guru untuk menerapkan pembelajaran yang 

berbeda sesuai dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan belajar setiap siswa (Florian & 

Black-Hawkins, 2019).  

Hasil dari analisisnya menunjukkan bahwa pendekatan deep learning sangat terkait 

dengan teori konstruktivisme yang menempatkan siswa sebagai aktor aktif dalam membangun 

pengetahuan melalui pengalaman belajar. Dalam praktiknya, siswa didorong untuk melakukan 

eksplorasi, refleksi, kolaborasi, dan menyelesaikan masalah baik secara mandiri maupun 

dalam kelompok. Situasi ini sejalan dengan prinsip pendidikan inklusi yang menekankan 

partisipasi aktif semua siswa tanpa adanya diskriminasi (Tomlinson, 2021). 

2. Implementasi Pendekatan Deep Learning dalam Pendidikan Inklusi 

Berdasarkan pengelompokan data dari sejumlah penelitian ilmiah, penerapan 

pendekatan deep learning dalam pendidikan inklusif dilakukan melalui berbagai strategi 

pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran 

yang berbeda untuk setiap individu, serta penggunaan media digital yang interaktif. Strategi-

strategi ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar sesuai 

dengan potensi dan kebutuhan masing-masing individu.  

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa guru memiliki peran krusial dalam 

menciptakan suasana belajar yang inklusif yang mendukung penerapan deep learning. Peran 

guru bukan lagi sekadar sebagai penyampai informasi, tetapi lebih sebagai fasilitator yang 

mendukung siswa dalam membangun pemahaman secara mendalam. Dalam praktiknya, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, menyelesaikan masalah yang 

relevan, serta merenungkan pengalaman belajar yang didapat.  

Lebih lanjut, penggunaan teknologi digital dalam pendekatan deep learning juga 

berkontribusi terhadap peningkatan aksesibilitas pembelajaran bagi siswa yang memiliki 

kebutuhan khusus. Media pembelajaran interaktif, video pembelajaran, aplikasi pendidikan, 
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dan platform digital memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 

fleksibel dan mudah disesuaikan. Kondisi ini mendukung terciptanya suasana pembelajaran 

yang inklusif, memberikan kesempatan belajar yang setara kepada seluruh siswa.  

 

Analisis juga menunjukkan bahwa penerapan pendekatan deep learning dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, mengingat proses belajar lebih terfokus pada 

pengalaman nyata dan keterlibatan aktif. Siswa tidak hanya menghafal materi, melainkan 

memahami konsep melalui proses penjelajahan dan refleksi. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih berarti dan dapat mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

3. Tantangan Penerapan Pendekatan Deep Learning dalam Pendidikan Inklusi 

Meskipun memiliki sejumlah keuntungan, penerapan pendekatan pembelajaran 

mendalam dalam pendidikan inklusi masih menghadapi berbagai rintangan. Dari hasil analisis 

data, beberapa tantangan utama termasuk kurangnya kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang bervariasi, terbatasnya pelatihan mengenai pendidikan inklusi, serta 

minimnya fasilitas dan sarana belajar yang ada. 

Beberapa pendidik masih mengandalkan pendekatan pembelajaran tradisional yang 

berfokus pada pengajaran dari guru (pembelajaran berpusat pada guru), sehingga proses 

belajar-mengajar belum sepenuhnya memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir kritis 

dan merenung. Selain itu, keberagaman siswa dalam kelas inklusi juga menjadi tantangan 

tersendiri untuk memenuhi kebutuhan belajar yang bervariasi (Ainscow, 2020).  

Keterbatasan akses terhadap teknologi di sejumlah sekolah juga berdampak pada 

efektivitas penggunaan pembelajaran mendalam. Meskipun demikian, teknologi memainkan 

peran yang krusial dalam mendukung pembelajaran yang fleksibel dan adaptable. Oleh karena 

itu, diperlukan dukungan dari kebijakan sekolah, peningkatan kemampuan guru, serta 

penyediaan fasilitas belajar yang memadai agar penerapan pendekatan pembelajaran 

mendalam dalam pendidikan inklusi dapat dilakukan secara efektif. 

4. Implikasi Pendekatan Deep Learning terhadap Pendidikan Inklusi 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pendekatan deep learning membawa dampak 

positif bagi perkembangan pendidikan yang inklusif. Pendekatan ini mampu menghasilkan 

pengalaman belajar yang lebih manusiawi, melibatkan peserta didik, dan fokus pada 

kebutuhan mereka. Dengan pembelajaran yang relevan, peserta didik dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah 

sebagai kompetensi utama di abad ke-21.  

Lebih lanjut, pendekatan deep learning juga mendukung terciptanya suasana belajar 

yang menghargai beragam latar belakang dan memberikan kesempatan belajar yang adil bagi 

semua peserta didik. Para pendidik menjadi lebih fleksibel dalam merancang proses belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus. Oleh karena itu, pendekatan deep learning dapat dianggap sebagai salah 
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satu pilihan strategi pembelajaran yang cocok untuk mendukung kesuksesan pendidikan 

inklusi di zaman yang serba modern ini. 

SIMPULAN  

Berdasarkan ulasan literatur, pendekatan pembelajaran deep learning memiliki 

hubungan yang erat dalam mendukung pelaksanaan pendidikan inklusif. Pendekatan ini 

mengutamakan proses belajar yang bermakna melalui peningkatan pemahaman konseptual, 

kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan kolaboratif, serta hubungan antara isi pelajaran dan 

konteks kehidupan nyata. Dalam pendidikan inklusif, pendekatan deep learning dapat 

mengakomodasi berbagai karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan peserta didik melalui 

penerapan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan terindividualisasi.  

Temuan analisis menunjukkan bahwa penerapan pendekatan deep learning dapat 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik, meningkatkan motivasi belajar, merangsang 

kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Selain itu, penggunaan strategi pembelajaran kolaboratif, berbasis proyek, dan pemanfaatan 

teknologi digital juga berkontribusi dalam membangun lingkungan belajar yang inklusif dan 

adaptif bagi semua peserta didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus.  

Namun, penerapan pendekatan deep learning dalam pendidikan inklusif masih 

menemui sejumlah kendala, termasuk kurangnya kompetensi guru, minimnya pelatihan 

tentang pendidikan inklusif, serta keterbatasan fasilitas untuk pembelajaran. Dengan 

demikian, diperlukan dukungan dari berbagai pihak untuk meningkatkan kompetensi guru, 

memperkuat kebijakan pendidikan inklusif, serta menyediakan sarana belajar yang memadai 

agar penerapan pendekatan deep learning dapat berjalan dengan baik. Dengan cara ini, 

pendekatan pembelajaran deep learning dapat menjadi pilihan yang relevan untuk 

menciptakan pendidikan inklusif yang lebih manusiawi, adaptif, dan berkualitas di era 

pembelajaran abad ke-21. 
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